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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) adalah suatu tata cara 

penyelenggaraan program jaminan sosial oleh beberapa Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS). SJSN diselenggarakan berdasarkan 3 (tiga) asas, yakni 

asas kemanusiaan, manfaat serta keadilan sosial untuk semua rakyat negara 

Indonesia. Asas kemanusiaan berkaitan dengan penghargaan terhadap martabat 

manusia. Asas manfaat merupakan asas yang bersifat operasional yang 

menggambarkan pengelolaan yang efektif dan efisien. Asas keadilan merupakan 

asas yang bersifat ideal. Ketiga asas tersebut dimaksudkan untuk menjamin 

kelangsungan program dan hak peserta. 

SJSN merupakan program negara yang bertujuan memberi kepastian 

perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. SJSN 

bertujuan untuk memberikan jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yang 

layak bagi setiap peserta dan/atau anggota keluarganya. Melalui program ini, 

setiap penduduk diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak 

apabila terjadi hal-hal yang dapat mengakibatkan hilang atau berkurangnya 

pendapatan seperti : karena menderita sakit, mengalami kecelakaan, kehilangan 

pekerjaan, memasuki usia lanjut, atau pensiun. 

Jaminan sosial termasuk bentuk perlindungan sosial dengan diadakan dari 

negara untuk memberikan jaminan warga negara dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar hidup secara layak. Jaminan sosial menjadi suatu aktivitas dari pemerintah 
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guna memberikan pertolongan masyarakatnya pada upaya pemenuhan keperluan 

hidup. Serta menjamin kelayakan hidup dengan menanggulangi jaminan sosial 

yang disasarkan pada undang undang dasar No. 40 tahun 2004. 

 Menurut Undang undang No. 24 Tahun 2011 Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial, ialah kegiatan Pemerintah yang tujuannya untuk memberikan 

perlindungan yang pasti dan juga keadilan bagi seluruh rakyat dan pekerja, dengan 

menciptakan tujuan Prosedur Jaminan Sosial Nasional yang dibentuk dari Badan 

Penyelenggaraan Badan Hukum. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial merupakan 

badan hukum yang dibuat untuk menyelenggarakan Prosedur Jaminan Sosial UU 

25 tahun 2011 Pasal 2 dan UU Nomor 11 Tahun 2011, BPJS melaksanakan 

Jaminan Sosial Nasional dengan didasarkan asas kemanusiaan, manfaatnya juga 

keadilan sosial untuk semua rakyat. Mengacu pada pasal 4, BPJS diselenggarakan 

oleh Prosedur Jaminan Sosial yang didasarkan prinsip tolong menolong, 

Akuntabilitas, Profitabilitas, peserta yang sifatnya wajib, akibat pengelolaan serta 

dana amanat. Adapun dana jaminan sosialnya dipergunakan dalam peningkatan 

prosedur juga bagi kepentingan peserta. Pasal 6 UU Nomor 24 Tahun 2011, BPJS 

terbagi menjadi BPJS Kesehatan serta BPJS Ketenagakerjaan.  

Dalam hal ini BPJS Kesehatan melaksanakan Prosedur Jaminan 

Kesehatan, sementara itu  BPJS Ketenagakerjaan melaksanakan 4 prosedur 

sebagai berikut, Jaminan Kecelakaan Kerja, Kematian, Pensiun, serta untuk Hari 

Tua. BPJS Ketenagakerjaan ialah Badan Hukum Publik yang melaksanakan 

Prosedur Jaminan Sosial guna Ketenagakerjaan. Pernyataan tersebut dengan 

khusus ditujukan agar bisa menangani resiko pada pekerjaan serta 

mengoptimalkan keselamatan pekerjanya. Aktivitas yang dilakukan guna memberi 



 

3 
 

keselamatan untuk tenaga kerjanya dalam memberikan perlindungan serta 

menanggulangi urusan sosial ekonomi, serta mengoptimalkan keselamatan rakyat.  

Keselamatan dari BPJS Ketenagakerjaan hanya memberi solusi dengan 

mengatasi risiko sosial seperti sakit, kecelakaan kerja, pensiun, maupun resiko 

lainnya dimana menyebabkan kurangnya kapasitas tenaga kerjanya untuk 

mendapatkan pemasukan. BPJS Ketenagakerjaan bertujuan dalam melakukan 

pengumpulan iuran dari peserta serta pemberi kerjanya yang dilakukan 

pengelolaan serta dikembangkan, dan juga membawa keuntungan untuk semua 

peserta sebagaimana tertera dalam UU Sistem Jaminan Sosial Nasional. Besarnya 

sumbangan tersebut juga bermanfaat bagi peserta berkenaan terhadap upah yang 

diterimanya dari instansi tempat bekerjanya.  

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengetahui mengenai bagaimana 

sistem pendaftaran dan pengklaiman dana pada saat pencairan dana jaminan hari 

tua (JHT) pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Pariaman, dengan judul “Sistem 

Informasi Pendaftaran Kepesertaan Program Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan Cabang Pariaman” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah bagaimana “Sistem 

Informasi Pendaftaran  Kepesertaan Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan 

Cabang Pariaman” 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, adapun 

tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 
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pemahaman mengenai “Sistem Informasi Pendaftaran Kepesertaan Program 

Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Cabang Pariaman” 

1.4 Manfaat 

Melalui penyusunan Tugas Akhir ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi Perguruan Tinggi Universitas Andalas, bagi pembaca, dan bagi penulis 

sendiri. Berikut manfaat yang dapat diperoleh oleh ketiga pihak : 

A. Bagi penulis 

 Sebagai sarana untuk latihan dan aplikasi teori teori yang didapat pada 

saat perkuliahan kedalam praktik kerja yang sesungguhnya. 

 Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pekerjaan dilapangan 

kerja. 

 Meningkatkan kreatifitas dan keterampilan 

 Mendapatkan pengalaman untuk menghadapi dunia kerja dimasa yang 

akan datang. 

 Memahami tentang Sistem Informasi Pendaftaran Kepesertaan 

Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Cabang Pariaman. 

B. Bagi instansi pemerintah 

 Dapat membina kerja sama antar lembaga pendidikan dengan 

instansi pemerintah. 

 Dapat membantu kelancaran aktivitas kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Pariaman dengan adanya mahasiswa 

magang. 

 Sebagai wujud partisipasi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Pariaman 

untuk membantu mahasiswa dalam hal memberikan pengetahuan 
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mengenai Sistem Informasi Pendaftaran Kepesertaan Program 

Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Cabang Pariaman. 

C. Bagi Universitas Andalas 

 Menambah hubungan kerja sama antara pihak Universitas Andalas 

dengan instansi pemerintah khususnya BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Pariaman. 

 Mendorong kemajuan alumni dimasa mendatang 

 Mempromosikan sumber-sumber potensi dari Universitas. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam menyusun Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa metode 

untuk dijadikan sarana dalam mencari informasi yang berkaitan dengan judul 

pokok bahasan yang penulis jelaskan diatas, adapun metode yang akan penulis 

gunakan adalah : 

1. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan yang penulis lakukan dengan cara membaca dan 

mempelajari buku yang berhubungan dengan topik pembahasan 

laporan Tugas Akhir. 

2. Penelitian lapangan  

Penelitian lapangan dilakukan secara langsung oleh penulis pada 

perusahaan / badan yang menjadi objek studi sehingga dapat diperoleh 

data yang diperlukan dalam penyusunan, serta mempelajari data yang 

berkaitan dengan magang di kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Pariaman. 

3. Pencarian Data Melalui Internet 



 

6 
 

Pencarian data melalui internet dilakukan dengan mencari bahan 

pendukung lainya melalui situs-situs terkait. 

1.6 Tempat dan Waktu Pengumpulan Data   

Dalam pelaksanaan laporan ini, penulis melaksanakan kegiatan 

magang selama 40 hari kerja, dan penulis memilih tempat instansi magang 

yaitu : Kantor BPJS Cabang Pariaman yang bertempat di Jl. HOS 

Cokroaminoto No 9 Alai Gelombang, Pariaman Tengah, Kota Pariaman, 

Sumatera Barat 25511. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini  terdiri dari 5 bab, tiap-tiap bab terdiri 

dari: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada BAB I Pendahuluan ini menguraikan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan Tugas Akhir, 

manfaat dari penulisan Tugas Akhir, teknik pengumpulan data, 

tempat dan waktu penulisan Tugas Akhir , dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada BAB II Landasan Teori menjelaskan tentang teori 

Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, regulasi jaminan sosial, 

pengertian BPJS Ketenagakerjaan, tujuan BPJS 

Ketenagakerjaan, macam macam program jaminan sosial BPJS 

Ketenagakerjaan. 

BAB III  GAMBARAN UMUM BPJS KETENAGAKERJAAN 
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Pada BAB III GambaranUmum BPJS Ketenagakerjaan ini 

membahas tentang proses sejarah umum, visi dan mis, struktur 

organisasi serta bentuk kegiatan atau aktifitas pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Pariaman. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Pada BAB IV Pembahasan berisi inti dari penulisan Tugas 

Akhir ini, yang menjelaskan tentang Sistem Prosedur 

Pembayaran JHT di BPJS Ketenagakerjaan pada Cabang 

Pariaman. 

BAB V  PENUTUP  

Pada BAB V Penutup menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

permasalahan yang dibahas serta saran yang bersifat 

membangun mengenai Sistem Informasi Pendaftaran 

Kepesertaan Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. 
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